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ABSTRACT

The development of financial technology has driven the increasing use of online loans
among Generation Z, who are adaptable to technology and have a digital lifestyle. This study
aims to analyze the influence of perceived ease of use, lifestyle, and trust on the interest in using
online loans among students at Dian Nuswantoro University. The approach used was
quantitative with a purposive sampling technique on respondents aged 18-26 who had used
online loans in the past six months. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and
analyzed using PLS-SEM assisted by SmartPLS. The results showed that all variables had a
positive and significant effect on interest in use, with lifestyle being the most dominant factor,
followed by trust and perceived ease of use. These findings indicate that Generation Z's interest
is driven not only by technical aspects, but also by lifestyle and confidence in the security of
services. Therefore, increasing financial literacy is needed to make the use of online loans more
prudent.
Keywords: Perceived Ease of Use; Lifestyle; User Trust; Usage Intention; Online Lending;
Generation Z.

ABSTRAK

Perkembangan financial technology mendorong meningkatnya penggunaan
pinjaman online di kalangan Generasi Z yang adaptif terhadap teknologi dan memiliki gaya
hidup digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan, gaya hidup, dan kepercayaan terhadap minat menggunakan pinjaman online
pada mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif
dengan teknik purposive sampling pada responden berusia 18-26 tahun yang pernah
menggunakan pinjaman online dalam enam bulan terakhir. Data dikumpulkan melalui
kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan PLS-SEM berbantuan SmartPLS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat penggunaan, dengan gaya hidup sebagai faktor paling dominan, diikuti kepercayaan dan
persepsi kemudahan. Temuan ini menunjukkan bahwa minat Generasi Z tidak hanya didorong
oleh aspek teknis, tetapi juga oleh pola hidup dan keyakinan terhadap keamanan layanan
sehingga diperlukan peningkatan literasi keuangan agar penggunaan pinjaman online
menjadi lebih bijak.
Kata kunci: Persepsi Kemudahan Penggunaan; Gaya Hidup; Kepercayaan Pengguna; Minat
Penggunaan; Pinjaman Online; Generasi Z
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi digital meningkatkan ketergantungan masyarakat
terhadap teknologi, khususnya dalam sektor bisnis serta keuangan, dengan internet
sebagai fondasi utama sistem keuangan modern (Gulati & Singla, 2025). Di Indonesia,
perkembangan digital tersebut memicu berkembangnya berbagai inovasi layanan
keuangan berbasis teknologi, salah satunya financial technology (fintech) melalui
layanan pinjaman online, terutama berbasis peer-to-peer (P2P) lending, yang
memberikan layanan yang cepat, efisien, dan fleksibel sehingga banyak dimanfaatkan
generasi muda (Nurhayani & Prihatama, 2023; Yuhanisa et al, 2024). Namun,
kemudahan tersebut belum didukung oleh pemahaman keuangan yang cukup,
sehingga meningkatkan risiko penggunaan pinjaman online ilegal (Hamzah & Mujito,
2025). Oleh karena itu, persepsi terhadap kegunaan dan kemudahan layanan fintech
berperan penting dalam mempengaruhi minat dan keputusan masyarakat dalam
mengadopsi layanan keuangan digital di Indonesia (Amnas & Selvam, 2025).

Perubahan perilaku keuangan generasi muda, khususnya Generasi Z yang
tumbuh dalam lingkungan digital serta sangat mahir teknologi, membawa
peningkatan pesat dalam penggunaan pinjaman online (Dayinati et al 2024).
Kedekatan Gen Z dengan internet, media sosial, serta kebiasaan mengutamakan
kecepatan dan kepraktisan mendorong meningkatnya pemanfaatan platform
pinjaman online yang menawarkan akses cepat, prosedur sederhana, dan fleksibilitas
tinggi dibandingkan layanan keuangan konvensional (Harianto et al., 2024). Selain
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan keuangan, inovasi fintech juga
memperkuat pengalaman pengguna, sehingga semakin menarik minat Generasi Z
terhadap layanan keuangan digital (Pham, 2025). Namun, kebutuhan ekonomi
kelompok ini tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan pinjaman online; gaya hidup
mereka, perilaku konsumtif, serta pengaruh media sosial membuatnya menjadi
bagian dari gaya hidup modern (Banna, 2025; Hamzah & Mujito., 2025). Hal ini sejalan
dengan penelitian Anomsari et al. (2024) yang menyatakan bahwa gaya hidup digital
dan kemudahan teknologi dapat mempengaruhi keputusan konsumen dalam
menggunakan layanan online.

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (O]JK) tahun 2025, terdapat
pertumbuhan signifikan dalam pengguna pinjaman online di Indonesia. Data
menunjukan bahwa peminjam usia 19-34 tahun, yang merupakan kelompok
Generasi Z dan milenial tercatat sebagai kelompok dengan nilai pinjaman tertinggi
mencapai Rp38,18 triliun. Di posisi berikutnya terdapat kelompok usia 35-54 tahun
dengan pinjaman Rp33,74 triliun. Sementara itu, nilai pinjaman kelompok di atas 54
tahun hanya Rp3,39 triliun, dan kelompok di bawah 19 tahun sebesar Rp309,6 miliar.
(lihat Tabel 1.10. Hal ini menandakan Generasi Z merupakan pengguna utama layana
pinjaman online yang perlu mendapat perhatian khusus terkait perilaku penggunaan
mereka.
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Tabel 1.1 Data Pengguna Pinjaman Online Berdasarkan Usia

No Usia Total Pinjaman (Rp)
1 < 19 tahun Rp.309,6 miliar
2 19-34 tahun Rp.38,18 triliun
3 35-54 tahun Rp.33,74 triliun
4 > 54 tahun Rp.3,39 triliun
Sumber:Data OJK 2025

Di Indonesia penggunaan pinjaman online telah meningkat pesat, terutama
pada Generasi Z, seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital (Nomleni
& Timo, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian DE Waluyo (2025) yang menyatakan
bahwa fintech berperan penting dalam memperluas akses keuangan dan
meningkatkan efisiensi transaksi bagi mahasiswa. Data Otoritas Jasa Keuangan (0]K)
menyatakan bahwa Generasi Z mendominasi penggunaan layanan peer-to-peer (P2P)
lending baik dari jumlah rekening ataupun total penyaluran pinjaman, sehingga
menjadikan pinjaman online sebagai alternatif pembiayaan yang relevan bagi
generasi muda yang adaptif terhadap teknologi (Putrilia et al., 2024). Lebih lanjut,
adopsi layanan keuangan digital dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tingkat
literasi keuangan, kualitas layanan, kesiapan infrastruktur digital, serta faktor sosial
dan psikologis pengguna (Hunter et al, 2025).

Aplikasi pinjaman online yang paling banyak digunakan dapat dilihat pada
Tabel 1.2 yang menunjukan data dati Top Brand Aplikasi Pijaman Online. Akulaku
menjadi aplikasi pinjaman online yang paling banyak digunakan dengan presentase
46% responden, disusul oleh Kredivo sebesar 43%. Kedua platform tersebut
menyediakan limit pinjaman yang dapat digunakan untuk berbelanja di berbagai e-
commerce, dengan bunga yang kompetitif serta proses pengajuan yang mudah dan
pencairan dana yang cepat, dan integrasi dengan platform belanja online yang sering
mereka gunakan. Fenomena ini menunjukan bagaimana digitalisasi layanan
keuangan telat mengubah perilaku konsumsi dan pembiayaan di kalangan generasi
muda.

Tabel 1.2 Data Top Brand Aplikasi Pinjaman Online

Peringkat Aplikasi Pinjaman Online Persentase
1 Akulaku 46%
2 Kredivo 43%
3 EasyCash 18%
4 AdaKami 18%
5 SPinjam (Shopee) 13%
6 Findaya 12%
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7 Indodana 11%
8 Mekar 4%
9 Investree 3%
10 Danacita 2%

Sumber:capitalfinancial.co.id,2023

Di Indonesia, pertumbuhan pesat pinjaman online didorong oleh kemudahan
akses dan persyaratan sederhana yang menarik minat Generasi Z. Kemudahan
penggunaan meliputi antarmuka yang mudah dipahami, proses pengajuan cepat,
serta fleksibilitas akses 24 jam melalui smartphone menjadi faktor utama adopsi
fintech oleh generasi ini (Nurhayani & Prihatama, 2023). Berdasarkan kerangka
Technology Acceptance Model (TAM), persepsi kemudahan penggunaan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan teknologi keuangan digital di kalangan
pengguna muda (Suryawan et al, 2024). Kualitas layanan fintech juga berperan dalam
membentuk persepsi kemudahan serta kegunaan aplikasi, yang pada akhirnya
meningkatkan niat penggunaan (Amnas & Selvam, 2025). Sejalan dengan itu,
kemudahan aplikasi fintech, gaya hidup digital, dan perilaku konsumtif menjadi
komponen utama yang memengaruhi minat Generasi Z dalam menggunakan
pinjaman online (Yuhanisa et al., 2024).

Gaya hidup Generasi Z yang cenderung konsumtif mendorong pemenuhan
keinginan terkait tren, penampilan, dan kepuasan instan, sehingga pinjaman online
kerap dipilih sebagai solusi cepat untuk menunjang gaya hidup modern. Penelitian
menunjukkan kecenderungan hidup mewah dan tekanan standar sosial
berkontribusi terhadap meningkatnya penggunaan pinjaman online di kalangan Gen
Z serta berdampak pada kondisi keuangan dan kesejahteraan mereka (Harianto et al.,
2024). Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Zakaria (2025) yang menyatakan bahwa
perubahan gaya hidup dan perilaku konsumtif menjadi faktor utama yang mendorong
Generasi Z dalam menggunakan pinjaman online. Selain itu, gaya hidup seseorang
serta pengetahuan mereka tentang keuangan memiliki dampak yang relevan
terhadap kecenderungan mereka untuk menggunakan pinjaman online (Salsabila
Isnaini Putri & Priono, 2024), di mana gaya hidup terbukti berhubungan langsung
dengan minat Gen Z dalam memanfaatkan layanan tersebut (Tio Waskito Erdi, 2023).
Kondisi tersebut menegaskan bahwa gaya hidup merupakan faktor utama dalam
pengambilan keputusan keuangan Generasi Z yang, tanpa pengelolaan bijak, dapat
berdampak pada risiko ketidakstabilan finansial.

Selain gaya hidup, Kepercayaan pengguna memegang peran penting dalam
penggunaan pinjaman online sebagai dasar hubungan dengan penyedia layanan (Aji
& Bagana, 2024). Tingkat kepercayaan terhadap platform fintech terbukti
memengaruhi minat penggunaan, di mana meningkatnya kepercayaan turut
memperbaiki persepsi kemudahan penggunaan karena pengguna merasa layanan
aman, bermanfaat, dan mudah diakses (Tamiya Gustriani Putri & Amin, 2024).
Kepercayaan dalam transaksi digital terbentuk melalui transparansi layanan dan
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keamanan data yang mampu menekan risiko serta menciptakan keterkaitan dalam
jangka panjang antara pengguna dan platform (Abarashi, 2025). Studi juga
menunjukkan kepercayaan meningkatkan minat serta kesetiaan penggunaan
pinjaman online, terutama di kalangan Generasi Z, yang jumlah penggunanya terus
meningkat (Banna, 2025; Kartini et al, 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan pinjaman online di kalangan generasi muda. Penelitian
yang dilakukan oleh (Marranitha & Suardana, 2020) membuktikan bahwa
kepercayaan dan kemudahan proses kredit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap mahasiswa menggunakan layanan fintech berbasis pinjaman online. Sejalan
dengan itu, Andista, Susilawaty, Mt, & Kunci, (2021); Hendri Rahmayani Asri, Ekaning
Setyarini, & Hantoro Arief Gisijanto, (2022) hasil dari penelitian ini yaitu persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
pengguna pinjaman online. Dari sisi gaya hidup, Dayinati et al., (2024); Tio Waskito
Erdi, (2023) menyatakan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh positif dan gaya hidup
generasi z berkontribusi terhadap kecenderungan pengguna pinjaman online.

Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik menguji pengaruh
persepsi kemudahan penggunaan, gaya hidup, dan kepercayaan terhadap minat
penggunaan pinjaman online pada Generasi Z di lingkungan Universitas Dian
Nuswantoro masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan
mengeksplorasi variabel-variabel yang memengaruhi minat Gen Z terhadap pinjaman
online, dengan penekanan pada tiga faktor utama karena mencerminkan
karakteristik Gen Z yang dekat dengan teknologi, cenderung konsumtif, serta
mempertimbangkan aspek kepercayaan dalam transaksi digital serta diperkuat dari
hasil pra-survey yang di sebarkan oleh 20 informan yang menunjukkan sebagian
besar faktor penentu minat pengguna pinjaman online adalah persepsi kemudahan
penggunaan, gaya hidup, serta kepercayaan pengguna. Hasil penelitian diharapkan
memberi insight yang lebih baik perihal perilaku serta motivasi keuangan Gen Z. Ini
juga akan menjadi acuan bagi penyedia fintech untuk meningkatkan layanan,
keamanan, serta transparansi, serta untuk pembuat kebijakan untuk membuat
unsertag-unsertag yang menjaga konsumen. Dalam penelitian ini, yang disebut
sebagai "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gen Z di Universitas Dian
Nuswantoro Dalam Penggunaan Pinjaman Online", ada dua variabel independen,
meliputi persepsi kemudahan penggunaan pinjaman online, gaya hidup, serta
kepercayaan, serta variabel dependen, yaitu minat pengguna pinjaman online.

TINJAUAN LITERATUR
Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku individu
dipengaruhi oleh niat (intention), sedangkan niat dipengaruhi oleh tiga faktor utama,
yaitu sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol
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perilaku (perceived behavioral control). Sikap berkaitan dengan penilaian individu
terhadap suatu perilaku, norma subjektif berkaitan dengan pengaruh sosial,
sedangkan persepsi kontrol perilaku mencerminkan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam melakukan perilaku tersebut. Dalam konteks penggunaan
financial technology, TPB digunakan untuk menjelaskan minat individu dalam
menggunakan layanan keuangan digital. Penelitian oleh Leniwati, Brilyan, &
Wahyuni, (2021) menunjukkan bahwa sikap dan persepsi kontrol perilaku
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan fintech.
Dengan demikian, teori TPB relevan digunakan untuk menganalisis minat Generasi Z
dalam menggunakan pinjaman online.
Persepsi Kemudahan Penggunaan

Persepsi kemudahan penggunaan ialah persepsi teknologi mudah digunakan
serta dipahami tanpa usaha yang besar. Ketika pengguna merasa mudah untuk
mengakses teknologi tersebut, tidak membingungkan, serta mudah dipelajari, maka
minat, penerimaan, serta penggunaan teknologi tersebut akan meningkat. Oleh
karena itu, Persepsi kemudahan yaitu aspek utama yang memengaruhi keputusan
individu dalam memanfaatkan serta terus memakai suatu sistem atau aplikasi digital
(Andista et al.,, 2021; Hendri Rahmayani Asri et al.,, 2022). Penelitian Azmi et al,,
(2025) dalam konteks pinjaman online, persepsi kemudahan ini tercermin dari
penilaian pengguna terhadap betapa mudahnya proses pendaftaran, pengajuan,
persetujuan, hingga pencairan dana melalui platform digital. Semakin sederhana
langkah-langkah tersebut, semakin besar minat dan kenyamanan pengguna dalam
memanfaatkan layanan pinjaman online.
Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan kebutuhan yang tidak bersifat utama dan dapat
berubah dengan mengikuti perkembangan zaman serta dipengaruhi oleh keinginan
individu. Perubahan ini mencerminkan cara seseorang mengekspresikan diri, nilai,
dan pilihan hidupnya dalam aktivitas sehari-hari(Salsabila Isnaini Putri & Priono,
2024). Menurut Tio Waskito Erdi, (2023) menyatakan bahwa gaya hidup yang tidak
terkontrol dapat menimbulkan dampak negatif bagi individu. Ketika seseorang
merasa harus memenuhi keinginan konsumtif yang tidak selaras dengan kemampuan
finansialnya, hal tersebut dapat mendorong mereka mencari jalan pintas, salah
satunya melalui pinjaman online. Dalam kondisi tersebut, pinjaman online sering
dianggap sebagai cara cepat untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup, meskipun
berpotensi membawa risiko dan masalah keuangan di masa depan.
Kepercayaan Pengguna

Kepercayaan merupakan elemen krusial dalam setiap aktivitas transaksi yang
dilakukan secara daring. Tingkat kepercayaan yang tinggi membuat pengguna merasa
aman dan yakin bahwa transaksi mereka akan berjalan lancar, data pribadi
terlindungi, serta risiko kerugian dapat diminimalkan. Sebaliknya, rendahnya tingkat
kepercayaan dapat menimbulkan keraguan, mengurangi niat untuk bertransaksi, dan

4132 | Volume 7 Nomor 6 2026


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11803
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11803
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11803

gj;ﬁ]['z; | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 7 No 6 (2026) 4127 - 4142 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v7i6.11803

berdampak negatif pada keberhasilan platform atau layanan online. Dengan
demikian, membangun kepercayaan menjadi salah satu faktor utama dalam
mendorong partisipasi dan loyalitas pengguna dalam transaksi digital (Hendri
Rahmayani Asri et al., 2022). Selain itu, menciptakan keyakinana yang berkelanjutan
dengan pelanggan juga sangat penting untuk meningkatkan loyalitas mereka secara
berkelanjutan (Sati, 2023). Kepercayaan muncul dari keyakinan positif terhadap
keandalan dan kemampuan untuk bergantung pada seseorang atau suatu objek. Hal
ini berarti individu merasa yakin bahwa pihak atau objek yang dipercayai akan
bertindak konsisten, memenubhi janji, dan tidak mengecewakan, sehingga hubungan
atau interaksi yang terjalin dapat berlangsung dengan aman dan stabil (Putri & Amin,
2024). Hal ini diperkuat oleh David & Griffiths, (2025) yang menjelaskan bahwa
kepercayaan terhadap layanan fintech dipengaruhi oleh dukungan regulasi,
transparansi, dan perlindungan konsumen, sehingga mendorong adopsi layanan
keuangan digital dalam jangka panjang.

Minat Pengguna

Minat merupakan kecenderungan afektif seseorang dalam memilih atau
tertarik pada suatu aktivitas tertentu (Andista et al., 2021). Minat dapat muncul
ketika seseorang merasa senang melakukan suatu kegiatan dan memiliki keinginan
untuk mempelajarinya lebih dalam. Ketika minat terbentuk, individu biasanya
menunjukkan perhatian lebih, keterlibatan aktif, serta dorongan internal untuk terus
mengeksplorasi kegiatan tersebut. Namun, minat bersifat dinamis dan dapat berubah
seiring waktu, dipengaruhi oleh pengalaman, kebutuhan, dan kondisi individuy,
sehingga tidak bersifat permanen atau stabil (Dwi, Soedarbe, Adrie, & Koleangan,
2023).

Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap minat Gen Z dalam
menggunakan Pinjaman Online.

Aplikasi pinjaman online dianggap mudah digunakan, menurut persepsi
pengguna, sehingga kemudahan dalam pendaftaran serta pengajuan akan
meningkatkan penerimaan teknologi (Kartini et al, 2025). Sesuai dengan studi
Hendri Rahmayani Asri et al., (2022) menunjukkan persepsi kemudahan penggunaan
memiliki dampak yang relevan terhadap keinginan untuk menggunakan layanan
pembiayaan antara rekan, karena kemudahan operasional mendorong meningkatnya
keinginan individu untuk menggunakan layanan tersebut. Kemudahan akses melalui
ponsel pintar, proses verifikasi yang cepat, serta fleksibilitas penggunaan menjadikan
layanan pinjaman online semakin relevan bagi Gen Z yang terbiasa dengan layanan
keuangan berbasis digital. Hal ini menunjukkan teknologi pinjaman online mampu
menyesuaikan dengan kebutuhan generasi yang mengutamakan kecepatan, efisiensi,
serta kepraktisan dalam kegiatan finansial sehari-hari. Penelitian Andista et al,
(2021) diperkuat penelitian tersebut dengan menunjukan bahwa kemudahan fitur
dan aksesibilitas yang ditawarkan aplikasi pinjaman online secara langsung
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mendorong peningkatan penggunaan layanan tersebut, terutama karena pengguna
merasa prosesnya lebih sederhana dibandingkan layanan keuangan konvensional.

Selain itu menurut penelitian studi Hamzah & Mujito (2025) serta Yuhanisa
et al, (2024) menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan layanan pinjaman online di kalangan mahasiswa,
sehingga aspek kemudahan berperan penting dalam mendorong Generasi Z
memanfaatkan layanan keuangan digital untuk memenuhi kebutuhan finansialnya.
H1 : Persepsi Kemudahan Penggunaaan berpengaruh positif terhadap minat
Generasi Z dalam menggunakan Pinjaman Online

Pengaruh Gaya Hidup terhadap minat Gen Z dalam menggunakan Pinjaman
Online

Gaya hidup termasuk kebutuhan sekunder yang terus berubah mengikuti
perkembangan zaman dan pengaruh lingkungan sosial. Menurut penelitian S. I. Putri
& Priono, (2024), gaya hidup juga dipengaruhi oleh keinginan individu untuk
mengubah cara hidupnya, baik untuk menyesuaikan diri dengan tren terkini maupun
untuk meningkatkan kualitas hidup. Gaya hidup terdiri atas berbagai aspek, seperti
perilaku konsumsi, kegiatan sehari-hari, preferensi hiburan, dan penggunaan
teknologi, termasuk teknologi keuangan. Dalam hal ini, gaya hidup menjadi cerminan
bagaimana seseorang memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, termasuk
pengelolaan keuangan.

Selanjutnya, adanya pengaruh yang signifikan dalam indikator gaya hidup
terhadap pengambilan keputusan keuangan. Sebagaimana dijelaskan oleh Suyanto et
al, (2024) pola hidup yang tidak terkontrol dapat memengaruhi prioritas
pengeluaran, sehingga mengarah pada keputusan keuangan yang tidak bijak. Gaya
hidup adalah faktor utama yang mendorong penggunaan layanan keuangan digital
seperti pinjaman online. Sebagai contoh, gaya hidup konsumtif yang lebih
memprioritaskan keinginan dibandingkan kebutuhan dapat meningkatkan
ketergantungan pada pinjaman online untuk memenuhi pengeluaran. Oleh karena itu,
edukasi keuangan serta pemahaman tentang manajemen keuangan yang sehat sangat
diperlukan agar individu dapat menyesuaikan gaya hidup mereka sesuai dengan
kondisi keuangan yang dimiliki. Dengan langkah ini, individu tidak hanya dapat
memenuhi kebutuhan hidup secara lebih bijak tetapi juga menghindari risiko
keuangan, seperti utang berlebihan atau penggunaan pinjaman yang tidak
direncanakan dengan matang.

Menurut penelitian Harianto et al., (2024) menyatakan bahwa gaya hidup
Generasi Z mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat Gen Z
dalam menggunakan pinjaman online.

H2 : Gaya Hidup Berpengaruh positif Terhadap minat Gen Z Dalam
Menggunakan Pinjaman Online.
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Pengaruh Kepercayaan Pengguna berpengaruh positif terhadap minat Gen Z
dalam menggunakan Pinjaman Online.

Kepercayaan adalah faktor kunci yang mendorong penilaian pengguna
terhadap layanan pinjaman online, di mana tingkat kepercayaan yang tinggi
meningkatkan persepsi akan kegunaan dan kemudahan akses layanan. Kepercayaan
ini dapat terbentuk melalui berbagai faktor, seperti transparansi informasi,
keamanan data pribadi, dan pengalaman positif dari pengguna lain (Pokhrel, 2024).
Menurut penelitian Moetia et al, (2024) kepercayaan yang di bangun melalui
pengalaman pengguna berpotensi mendorong terbentuknya loyalitas pengguna,
pengguna cenderung merasa puas dalam memanfaatkan layanann pinjaman online
dan lebih memilih untuk terus menggunakannya dibandingkan dengan layanan
perbankan tradisional.

Penelitian Marranitha & Suardana, (2020); F. A. Putri & Iriani, (2020)
menyatakan bahwa kepercayaan pengguna berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat Gen Z dalam menggunakan pinjaman online. Menurut Sati, (2023)
kepercayaan menujukan nilai signifikan yang di simpulkan bahwa kepercayaan
berpengaruh positif terhadap pengguna pinjaman online.

H3 : Kepercayaan Pengguna Berpengaruh Positif terhadap Minat Gen Z dalam
Menggunakan Pinjaman Online
Kerangka berpikir

Persepsi Kemudahan
Penggunaan

(x1)

Minat Pengguna
Pinjaman Online

Gaya Hidup
H2

(X2)

(¥)

Kepercayaan
Pengguna

(x3)
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, ada tiga variabel independen Persepsi

Kemudahan Penggunaan (X1), Gaya Hidup (X2), Kepercayaan Pengguna (X3). Selain
itu ada satu variabel dependen yaitu Minat Pengguna Pinjaman Online (Y).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei

melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria sampel.
Data yang terkumpul dianalisis untuk mengidentifikasi hubungan antarvariabel serta
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menguji hipotesis penelitian. Variabel independen yang diteliti meliputi persepsi
kemudahan penggunaan, gaya hidup, dan kepercayaan pengguna, sedangkan variabel
dependennya adalah minat Generasi Z dalam menggunakan pinjaman online.
Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro.

Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria
mahasiswa aktif berusia 18-26 tahun, pernah menggunakan pinjaman online
minimal satu kali, serta memiliki pengalaman penggunaan dalam enam bulan
terakhir. Jumlah sampel mengacu pada pedoman Hair et al., yaitu lima hingga sepuluh
kali jumlah indikator penelitian sehingga dinilai memadai untuk pengujian model.
Instrumen penelitian memakai skala Likert lima poin dan telah melalui uji validitas
serta reliabilitas sebelum digunakan. Selanjutnya, data dianalisis dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS versi 4 menggunakan pendekatan PLS-SEM guna melihat
arah dan besarnya pengaruh antarvariabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Dalam penelitian ini terdapat kategori informan yang sesuai dengan kriteria
yaitu mahasiswa aktif Universitas Dian Nuswantoro Semarang (Udinus) yang telah
memenuhi kriteria penelitian, yaitu berusia 18 hingga 26 tahun, Fakultas, pengguna
pinjaman online, hingga uang saku per bulan. Jumlah informan yang berpartisipasi
serta memenubhi kriteria sebanyak 130 orang mahasiswa. Data karakteristik informan
diklasifikasikan berdasarkan beberapa kategori yaitu:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin
Laki- laki 70 53,8%
Perempuan 60 46,2%
Usia
18- 20 Tahun 25 19,2%
21- 23 Tahun 99 76,2%
24 - 26 Tahun 6 4,6%
Fakultas
Fakultas ilmu komputer 34 26,2%
Fakultas ekonomi dan bisnis 66 50,8%
Fakultas ilmu budaya 6 4,6%
Fakultas teknik 21 16,2%
Fakultas kesehatan 2 1,5%
Fakultas kedokteran 1 0,8%

Pernah menggunakan layanan
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pinjaman online dalam 6 bulan 130 100%
terakhir ini

Berapa lama menggunakan
layanan pinjaman online dalam
menyelesaikan pinjaman

1 bulan 26 20%
2-6 bulan 49 37,7%
6-1 tahun 28 21,5%
>1 tahun 27 20,8%
Uang saku yang di terima per

bulan 50 38,5%
1.000.000-2.000.000 60 46,2%
2.000.000-4.000.000 20 15,4%
>4.000.000

Sumber : Data Primer,2025

Aplikasi pinjaman online mana yang anda gunakan? |_|:| Salin diagram

130 jawaban

Akulaku 43 (33,1%)

Kredivo 36 (27,7%)

EasyCash 24 (18,5%)

AdaKami 20 (15,4%)

SPinjam (Shopee) 69 (53,1%)

Pinjol 1(0,8%)

Gambar 1. Aplikasi pinjaman online yang digunakan

Sumber : Data Primer,2025

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden adalah mahasiswa laki-
laki berusia 21-23 tahun dengan uang saku Rp2.000.000 hingga Rp4.000.000 per
bulan yang pernah menggunakan pinjaman online dalam enam bulan terakhir.
Meskipun pendapatan tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
konsumsi, transportasi, dan kebutuhan akademik, adanya kebutuhan tambahan
seperti gaya hidup, hiburan, serta pengeluaran tidak terduga mendorong mereka
memanfaatkan pinjaman online sebagai sumber dana tambahan. Dominasi
penggunaan Spinjam dan Akulaku menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung
memilih platform yang mudah diakses, prosesnya cepat, serta praktis untuk
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mendukung kebutuhan finansial sehari-hari. Hal ini mencerminkan bahwa
kemudahan layanan dan fleksibilitas pembayaran menjadi alasan utama mahasiswa
dalam menggunakan pinjaman online.

Pengujian Validitas dan Reliabilitas konstruk
Uji Validitas Konvergen

X1.1 -
0.829
X1.2 4—0888

0.759

4
X1.3 .
X1. Persepsi Kemudahan 0231
X2.1 e Penggunaan o v
0.857 0.829
X22 4—0846 0.436 0.891—®» Y2
0.763 0.754
4 T

X2.3

X2. Gaya Hidup

Y. Minat Pengguna

0267 Pinjaman Online

X3.1 -
0.879
X3.2 4—0877

0.879
4

X3. Kepercayaan Penggunaan

X3.3

Gambar 2. Model Struktur
Sumber : Hasil Penelitian, (2025)

Indikator dapat dikategorikan valid apabila nilai loading factor menunjukan angka
positif dan > 0,7, serta nilai AVE > 0,5. Skore Loading factor menggambarkan
besarnya kontribusi setiap indikator dalam merepresentasikan variabel yang diukur,
dari nilai yang lebih tinggi mencerminkan peran indikator yang semakin kuat. Nilai
loading factor masing-masing indikator disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Loading Factor

Variabel [tem Outer Loading (2 AVE (> Keterangan
0,700) 0,500)

Persepsi X1.1 0.829 0,684 Valid
Kemudahan X1.2 0.888 Valid
Penggunaaan X1.3 0.759 Valid
Gaya Hidup X2.1 0.857 0,677 Valid
X2.2 0.846 Valid
X2.3 0.763 Valid
Kepercayaan X3.1 0.879 0,772 Valid
Pengguna X3.2 0.877 Valid
X3.3 0.879 Valid
Y.1 0.829 0,683 Valid
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Minat Pengguna Y.2 0.891 Valid

Pinjaman Online Y.3 0.754 Valid

Sumber : Data yang diolah (2025)
Dari tabel tersebut, semua indikator menunjukkan nilai loading factor > 0,7
dan nilai AVE > 0,5, maka dapat dikatakan indikator dinyatakan valid dalam
mengukur variabel laten yang direpresentasikannya.

Uji Cross Loading
Tabel 3. Uji Cross Loading
Eir:lil()ijhan Gaya Hidup Kepercayaan M.in-at Penggu.na
Pengguna Pinjaman Online
Penggunaan
X1.1 0.829 0.439 0.479 0.452
X1.2 0.888 0.399 0.518 0.521
X1.3 0.759 0.374 0.379 0.490
X2.1 0.380 0.857 0.215 0.529
X2.2 0.342 0.846 0.182 0.513
X2.3 0.484 0.763 0.312 0.500
X3.1 0.521 0.217 0.879 0.383
X3.2 0.434 0.197 0.877 0.406
X3.3 0.505 0.316 0.879 0.546
Y1 0.487 0.541 0.461 0.829
Y2 0.623 0.575 0.426 0.891
Y3 0.316 0.415 0.406 0.754

Sumber : Data yang diolah (2025)

Hasil pengujian diatas memperlihatkan loading tertinggi terdapat pada setiap
indikator di konstruk yang direpresentasikan, jika dibandingkan dengan konstruk
lain. Sebagai contoh indikator X;.1 hingga X;.3 menghasilkan loading yang paling
tinggi pada konstruk Persepsi Kemudahan Penggunaan; indikator X,.1 hingga X,.3
memperoleh loading yang paling tinggi pada konstruk Gaya Hidup; indikator Xs.1
hingga X3.3 memperoleh loading yang tertinggi pada konstruk Kepercayaan
Pengguna; serta indikator Y; hingga Y; mencatat loading tertinggi di konstruk Minat
Pengguna Pinjaman Online.

Uji Validitas Descriminant

Pada pengujian ini menggunakan metode Fornell-Larcker d. Hasil analisis
Fornell-Larcker menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE masing-masing
konstruk lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain, sehingga
kriteria validitas diskriminan terpenuhi.

Uji Fornell-Larcker
Tabel 4. Uji Fornell-Larcker
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] Minat
Persepsi Gaya Kepercayaan Pengguna
Variabel Kemudahan . y P y . Igg
Hidup Penggunaan Pinjaman
Penggunaan .
Online
Persepsi
Kemudahan 0.827
Penggunaan
Gaya Hidup 0.487 0.823
K
epercayaan 0556  0.286 0.878
Pengguna
Minat P
inat Fengguna 0592  0.625 0.520 0.827

Pinjaman Online

Sumber: Data yang diolah (2025)

Dari Uji Fornell Larcker diatas, nilai akar kuadrat AVE ( ditampilkan dalam
angka yang dicetak tebal) bernilai lebih besar dibandingkan korelasi antara konstruk.
Sebagai contoh, angka akar AVE terkait variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan
(0.827) lebih besar dibanding dengan korelasinya pada variabel lain. Ini sama terjadi
pada konstruk Gaya Hidup (0.823), Kepercayaan Pengguna (0.878), dan Minat
Pengguna Pinjaman Online (0.827). Perbandingan hasil tersebut menggambarkan
setiap konstruk mampu dibedakan dengan baik dari konstruk yang lain karena nilai
diagonalnya lebih besar dari nilai korelasi bawahnya. Untuk itu, seluruh variabel
dinyatakan memenubhi kriteria Fornell Larcker pada uji validitas diskriminan.

Uji Reliabilitas

Untuk mereliabilitas dilakukan dengan memperhatikan Cronbach’s Alpha
serta Composite Reliability. Suatu konstruk dianggap reliabel apabila Composite
Reliability > 0,7 serta Cronbach’s Alpha ber > 0,7. Hasil pengpengujianan kedua
indikator reliabilitas tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 6. Uji Reliabilitas

Cronbach's Composite

alpha reliability (rho_a)
Persepsi Kemudahan Penggunaan 0.766 0.771
Gaya Hidup 0.760 0.762
Kepercayaan Pengguna 0.855 0.884
Minat Pengguna Pinjaman Online 0.768 0.791

Sumber : Data yang diolah (2025)

Hasil pengujianan reliabilitas menunjukkan konstruk penelitian dinyatakan reliabel
serta memenuhi kriteria reliabilitas komposit dengan Cronbach's alpha yang lebih
besar dari 0,7. Oleh karena itu, konstruk dinyatakan reliabel serta layak untuk
dilanjutkan ke tahap evaluasi kesesuaian serta kesesuaian inner model.
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Hasil Evaluasi Model Struktural ( Inner Model )

Untuk mengidentifikasi keterkaitan antar konstruk, analisis selanjutnya
melibatkan pengpengujianan model dalam, atau model struktural. Selain itu, persegi
R serta tingkat relevansi dihitung pada model penelitian yang digunakan.

R square (R20)
Tabel 7. R square

R-square R-square adjusted

Minat P
nat Fengstnd 0.548 0.537
Pinjaman Online

Sumber : Data yang diolah (2025)

Nilai R-square sebesar 0,548 setara dengan 54.8% pada variabel minat
pengguna pinjaman online menunjukkan kemampuan moderat variabel independen
dalam menjelaskan variasi minat pengguna, dengan 45.2% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model.

Uji F (f* Effect Size)
Tabel 8. Uji F (f? Effect Size)
Variabel Min.at Pengguna Pinjaman
Online

P i K h

ersepsi emudahan 0.068
Penggunaan
Gaya Hidup 0.320
Kepercayaan Pengguna 0.109

Sumber : Data yang diolah (2025)

Uji f-square (f*) tersebut diperoleh variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan
memiliki nilai f* sebesar 0,068, Gaya Hidup sebesar 0,320, dan Kepercayaan Pengguna
sebesar 0,109 terhadap variabel Minat Pengguna Pinjaman Online.
Hasil Pengujian Hipotesis
Model struktural diuji guna memahami dan menjelaskan keterkaitan antar variabel
dalam penelitian ini dengan software PLS. Hasil analisis disajikan melalui output
gambar dan nilai path coefficients. Pengujian hipotesis dilakukan dengan kriteria p-
value < 0,05 dan T-statistik > 1,960 untuk menentukan adanya pengaruh signifikan
antara variabel eksogen dan variabel endogen. Uraian lengkap hasil uji hipotesis
disajikan pada bagian berikutnya.

Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis

Original Sample Standard L
L T statistics
sample mean deviation P values
(/O/STDEV|)
(0) M) (STDEV)
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Persepsi

Kemudahan

Penggunaan-> 0.231 0.244 0.083 2.777 0.006
Minat Pengguna

Pinjaman Online

Gaya Hidup->
Minat Pengguna 0.436 0.433 0.081 5.367 0.000
Pinjaman Online

Kepercayaan
Pengguna-> Minat

. . 0.267 0.261 0.076 3.500 0.000
Pengguna Pinjaman

Online

Sumber : Data yang diolah (2025)

Dalam PLS (Partial Least Squares), pengujian Metode bootstrapping
digunakan untuk mengkaji keterkaitan antar variabel pada data sampel. Berdasarkan
hasil analisis bootstrapping pada tabel di atas, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat pengguna pinjaman online, Sehingga hipotesis dinyatakan diterima.
2. Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna
pinjaman online, Sehingga hipotesisnya dinyatakan di terima.

3. Kepercayaan Pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
pengguna pinjaman online, Sehingga hipotesis dinyatakan diterima.

Pembahasan
Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Pengguna
Pinjaman Online

Hasil analisis mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan
Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap minat pengguna pinjaman online, dengan
nilai p-value sebesar 0,006 (<0,05). Nilai original sample sebesar 0,231 juga
menunjukkan bahwa pengaruh X1 terhadap Y bersifat positif, artinya semakin mudah
suatu aplikasi pinjaman online digunakan, maka minat masyarakat untuk mengakses
akan semakin meningkat.

Persepsi kemudahan penggunaan menggambarkan kepercayaan individu
bahwa teknologi tersebut mudah dipahami oleh pengguna. Dalam konteks pinjaman
online, kemudahan ini terlihat dari proses pendaftaran, pengajuan, persetujuan,
hingga pencairan dana yang dinilai sederhana melalui platform digital. Temuan
penelitian ini selaras dengan Andista et al., (2021) mengindikasikan kemudahan fitur
dan akses aplikasi pinjaman online mendorong peningkatan penggunaan layanan.

Selain itu, Amnas & Selvam, (2025) menjelaskan bahwa kualitas layanan
fintech turut membentuk persepsi kemudahan dan kegunaan aplikasi, sehingga
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meningkatkan minat penggunaan. Responden dalam penelitian ini menilai
antarmuka aplikasi yang intuitif, proses verifikasi cepat, serta akses melalui
smartphone sebagai faktor pendukung. Hasil penelitian Hamzah & Mujito (2025)
serta Yuhanisa et al. (2024) juga menegaskan bahwa persepsi kemudahan
berpengaruh positif terhadap penggunaan pinjaman online, khususnya pada Generasi
Z yang memerlukan solusi pembiayaan cepat dan praktis.

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Minat Pengguna Pinjaman Online

Dari hasil pengujian Gaya Hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat
Pengguna Pinjaman Online . Hal ini dilihat dari nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05),
yang berarti pengaruh tersebut sangat signifikan. Nilai original sample sebesar 0,436
menandakan bahwa pengaruhnya bersifat positif, di mana semakin tinggi
kecenderungan gaya hidup yang mendukung penggunaan layanan keuangan digital,
sehingga terjadi peningkatan minat masyarakat untuk mengakses layanan digital
tersebut.

Gaya hidup merupakan kebutuhan yang tidak bersifat utama dan dapat
berubah dengan mengikuti perkembangan zaman serta dipengaruhi oleh keinginan
individu, yang mencerminkan cara seseorang mengekspresikan diri, nilai, dan pilihan
hidupnya dalam aktivitas sehari-hari (Salsabila Isnaini Putri & Priono, 2024). Sejalan
dengan penelitian Harianto et al. (2024) yang menegaskan gaya hidup Generasi Z
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat Gen Z dalam
menggunakan pinjaman online. Karakteristik Generasi Z yang dicirikan oleh
kemampuan teknologi yang tinggi, ambisi pribadi yang kuat, intensitas penggunaan
media sosial, serta kebiasaan melakukan beberapa tugas secara bersamaan (Dayinati
et al,, 2024) membuat mereka sangat rentan terhadap pengaruh tren dan tekanan
sosial untuk memenuhi standar gaya hidup tertentu.

Pengaruh Kepercayaan Pengguna terhadap Minat Pengguna Pinjaman Online

Dari hasil pengujian adanya pengaruh Kepercayaan Pengguna yang positif
dan signifikan terhadap Minat Pengguna Pinjaman Online dengan nilai p-value
sebesar 0,000 (<0,05). Nilai original sample sebesar 0,267 mengindikasikan bahwa
semakin tinggi kepercayaan pengguna terhadap keamanan dan kredibilitas layanan
pinjaman online, sehingga terjadi peningkatan minat mereka untuk menggunakan
layanan tersebut.

Kepercayaan mencerminkan keyakinan seseorang bahwa pihak yang
dipercaya mampu menjalankan kewajibannya (Rodiah & Melati, 2020) dan
merupakan faktor utama membangun minat pengguna terhadap layanan pinjaman
online (Aji & Bagana, 2024). Temuan penelitian ini sejalan dengan Hendri Rahmayani
Asri et al. (2022) Menegaskan adanya pengaruh signifikan kepercayaan terhadap
intensi penggunaan layanan peer-to-peer lending, karena keyakinan yang tinggi
terhadap aspek keamanan dan kredibilitas platform mendorong pengguna untuk
memanfaatkan layanan tersebut. Selain itu, penelitian Marranitha & Suardana, (2020)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memanfaatkan layanan digital pinjaman
online, dengan kepercayaan, kemudahan proses, serta tingkat suku bunga yang
kompetitif sebagai determinan utama keputusan penggunaan. Sejalan dengan itu,
Dorkas & Atahau, (2025) menyatakan bahwa kepercayaan pengguna merupakan
faktor kunci dalam adopsi P2P lending di Indonesia, khususnya saat akses
pembiayaan formal terbatas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1),
Gaya Hidup (X2), dan Kepercayaan Pengguna (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan pinjaman online pada mahasiswa Universitas Dian
Nuswantoro. Gaya hidup menjadi faktor yang paling dominan karena pola hidup yang
dinamis, tuntutan kebutuhan, serta kecenderungan konsumtif mendorong
mahasiswa memanfaatkan pinjaman online sebagai solusi keuangan yang cepat.
Kepercayaan pengguna terhadap keamanan data, transparansi, dan kredibilitas
layanan juga berperan penting, sedangkan persepsi kemudahan penggunaan
mendukung melalui proses yang sederhana, akses praktis, dan pencairan dana yang
cepat.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena responden hanya berasal
dari kalangan mahasiswa dan variabel yang diteliti masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel serta menambahkan
variabel lain seperti literasi keuangan, pengaruh lingkungan sosial, dan tingkat
pendapatan. Bagi penyedia layanan pinjaman online, hasil ini dapat menjadi dasar
untuk meningkatkan kredibilitas, keamanan, serta kemudahan layanan. Bagi
Generasi Z, disarankan untuk lebih bijak dalam menggunakan pinjaman online
dengan mengutamakan kebutuhan utama dibandingkan keinginan konsumtif,
meningkatkan literasi keuangan, serta melakukan perencanaan keuangan yang baik
agar penggunaan pinjaman online lebih produktif dan tidak menimbulkan masalah
keuangan di masa depan.
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